BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini memberikan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Biodigester lebih efisien dibandingkan Insinerator

Hasil penelitian memberikan hasil bahwa biodigester lebih efisien dari sisi
finansial (murah) dibandingkan insinerator. Hal tersebut tercermin dengan NPV
biodigester yang lebih tinggi pada berbagai tingkat suku bunga dibandingkan dengan
Insinerator. Selain itu, pada perhitungan nilai net benefit dari Biodigester juga lebih
tinggi dibandingkan Insinerator. Komposisi sampah di Kota Bandung yang didominasi
oleh sampah organik (55%) juga menjadi salah satu alasan mengapa menurut peneliti
insinerator tidak akan begitu efektif untuk diterapkan di Kota Bandung. Belum pula
memperhitungkan biaya sosial dari insinerator seperti produktivitas masyarakat akan

terganggu akibat jatuh sakit sebagai akibat dari asap pembakaran mesin Insinerator.

2. Reduksi sampah belum banyak membantu

Volume sampah yang dapat dikurangi oleh kedua alat pengolahan sampah
belum banyak membantu karena kemampuan masing-masing alat pengolahan sampah
masih rendah. Biodigester per hari hanya mampu mengolah organik saja sebanyak
125m’ / hari sedangkan Insinerator mampu 5m”/ hari (volume sampah yang diolah lebih
sedikit dibandingkan dengan Insinerator). Volume pengurangan sampah masih rendah
sementara itu per harinya di Kota Bandung sampah yang dihasilkan sebanyak 1.500 ton.
Dengan volume sampah di Kota Bandung yang banyak sementara kemampuan alat
pengolahan sampah masih belum maksimal untuk dapat mengurangi volume sampah

yang ada di Kota Bandung.
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5.2 Saran

Penelitian ini masih memiliki kekurangan. Salah satunya adalah tidak
memperhitungkan biaya dan manfaat ekonomi. Peneliti hanya memperhitungkan biaya
dan manfaat finansial saja. Hal ini diakibatkan oleh keterbatasan data yang dihadapi
oleh peneliti. Salah satu contoh data yang tidak peneliti dapatkan yaitu data tentang
volume gas metana dari masing-masing metode pengolahan sampah. Data volume gas
metana tersebut dapat digunakan dalam komponen analisis ekonomi baik bagi
insinerator maupun biodigester untuk menghitung berapa besar potensi gas metana yang
hilang. Pada penelitian selanjutnya, data yang dibutuhkan diharapkan data ditemukan
sehingga analisis ekonomi dapat dimasukkan dalam perhitungan NPV, dengan
ketersediaan data tersebut sebagai contoh maka akan membuat penelitian ini tentu akan

menjadi lebih akurat hasilnya.
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